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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit
perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
b Syin SY es dan ye
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o sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
: ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

) Waw W We

A Ha H Ha

e Hamzah ¢ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab

transliterasinya sebagai berikut:

lambangnya berupa tanda atau harakat,
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Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
T L Fathah A A
0 - Kasrah I I
= Dammah U U

Contoh:
S = kataba

?
2 -

<Yy = yazhabu
J& =suila
S5

= zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
s - Fathah dan ya Ai adani
- Kasrah dan wawu Tu adanu
Contoh:
S = kaifa

J3 = haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf; transliterasinya berupa

huruf dan tanda:

a.

b.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_ rijalun
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti (s~
musa

Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = 1 dengan garis di atas, seperti <=
mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: s 58

qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”
Contoh: sl Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4l & 5 ) Raudah al-jannah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

W, =rabbana

B = kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis
dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,
seperti :
BUNNEN] = al-karim al-kabir

£Lasl) J gas = al-rasiul al-nisa’
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
aSall 55l = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf

kecil, seperti :

8" = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah

dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,



karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

o = syai’'un

O )Ai = umirtu

. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf
Arab atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut ditulis dengan kata sekata. Contoh:

OB 31N S8 D &5 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

OVl 5 O8I Lo 3é = Fuaufii al-Kaila wa al-Mizan
. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti
huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsuy ¥ 2ana s = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Eric Wahyu Dimas Pradana, Implementasi Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an Dengan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Pada Santri Lansia Di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman
Yogyakarta. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2024.

Masyarakat muslim buta aksara Al-Qur’an di Indonesia masih tinggi.
Berdasarkan hasil survei Kemenag tahun 2023, sekitar 38,49 % muslim Indonesia
belum bisa membaca Al-Qur’an. Dalam usaha meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Pondok
Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta merupakan tempat pembelajaran Al-
Qur’an yang memiliki tujuan untuk memberikan pendidikan Al-Qur’an untuk
masyarakat khusus lansia.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan implementasi
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi. Dampak implementasi
metode Ummi. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada santri lansia di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), dengan
menggunakan metode kualitatif. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan
studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan
ialah mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, dalam proses implementasi
metode Ummi di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta terdapat
beberapa tahap yaitu tahap pelaksanaan, metode pembelajaran dan tahap evaluasi.
Kedua, hasil implementasi metode Ummi di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala
Sleman Yogyakarta yaitu kemampuan membaca Al -Qur’an santri lansia
meningkat, semangat membaca Al-Qur’an santri lansia meningkat dan
mempersiapkan asatizah yang berpengalaman di bidang Al-Qur’an khususnya
metode Ummi. Ketiga, faktor pendukungnya berupa adanya motivasi intrinsik,
motivasi ekstrinsik, ustazah menguasai materi, dan media belajar. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu tempat belajar yang belum memadai, waktu pembelajaran
dan penurunan fungsi fisik orang tua.

Kata kunci: Metode Ummi, Al-Qur’an, Lansia
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ABSTRACT

Eric Wahyu Dimas Pradana, Implementation of Learning to Read the Al-
Qur'an Using the Ummi Method in Improving the Ability to Read the Al-Qur'an in
Elderly Students at the Ahsanu 'Amala Islamic Boarding School, Sleman,
Yogyakarta. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Tarbiyah Faculty,
Institute of Al-Qur'an Sciences (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2024.

The illiteracy rate of the Muslim community in Indonesia is still high. Based
on the results of a survey by the Ministry of Religion in 2023, around 38.49% of
Indonesian Muslims cannot read the Qur'an. In an effort to improve the ability to
read the Qur'an, an appropriate learning method is needed. The Ahsanu 'Amala
Sleman Yogyakarta Islamic Boarding School is a place for learning the Qur'an
which aims to provide Qur'an education for the elderly community.

The aim of this research is to find out and describe the implementation of
learning to read the Al-Qur'an using the Ummi method. Impact of implementing the
Ummi method. Supporting and inhibiting factors for implementing learning to read
the Al-Qur'an using the Ummi method in improving the ability to read the Al-Qur'an
in elderly students at the Ahsanu 'Amala Islamic Boarding School, Sleman, Special
Region of Yogyakarta.This type of research is field research, using qualitative
methods. The approach used is a case study approach. The data collection methods
used were observation, interviews and documentation. Meanwhile, the data analysis
method used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The research results show that: First, in the process of implementing the
Ummi method at the Ahsanu 'Amala Sleman Yogyakarta Islamic Boarding School,
there are several stages, namely the implementation stage, learning method and
evaluation stage. Second, the results of implementing the Ummi method at the
Ahsanu 'Amala Sleman Yogyakarta Islamic Boarding School, namely the ability to
read the Al-Qur'an of elderly students increased, the enthusiasm for reading the Al-
Qur'an of elderly students increased and preparing asatizah who were experienced
in the field of the Al-Qur'an, especially the method Umm. Third, supporting factors
include intrinsic motivation, extrinsic motivation, ustazah mastering the material,
and learning media. Meanwhile, the inhibiting factors are inadequate learning
places, learning time and a decline in parents' physical function.

Keywords: Ummi Method, Al-Qur'an, Parents
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar membutuhkan pemahaman
tentang tartil. Tarti merupakan metode membaca Al-Qur’an dengan tempo
perlahan dan penuh pertimbangan. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan
pengucapan yang benar, menerapkan ilmu tajwid dan memahami makna ayat
yang dibaca.”? Zaman sekarang banyak ummat Islam yang ingin mempelajari
Al-Qur’an khususnya pada lansia yang masih merasa kesulitan untuk
menerapkan bacaan Al-Qur’an yang sesuai dengan tajwid. Kita sering melihat
beberapa masjid memiliki kegiatan belajar membaca Al-Qur’an. Mereka
mempunyai semangat untuk selalu mempelajari Al-Qur’an pada usia tua, dan
untuk memotivasi para remaja agar mereka menyadari pentingnya belajar
membaca Al-Qur’an.?

Ada beberapa metode untuk mempelajari Al-Qur’an, meliputi metode
Qiroati, metode Jibril, metode Yan’bua, metode Baghdadi dan metode Ummi.
Untuk memperoleh suatu keberhasilan dalam menjalankan suatu program,
terutama dalam efektivitas pembelajaran siswa dipengaruhi oleh pemilihan
metode yang tepat. Metode yang dipilih tidak selalu cocok untuk semua siswa

karena berbagai faktor, seperti gaya belajar dan kemampuan individu.

2 Alam, ilmu tajwid, (Jakarta, Amzah, 2005)
3 Kuni’umdatun Nasikah, Strategi Literasi Al-Qur’an Pada Lansia Di Mushalla Asy-
Syafa’ah, (IAIN Tulungagung), 2019



Faktanya, banyak tempat pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia yang kurang
tepat dalam pemilihan metode. Salah satu contohnya yaitu Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) Al-Qur’an lansia An-Nahdliyah Al-Barokah Kelurahan
Kanigaran. Sebagian besar para santri TPQ lansia An-Nahdliyah Al-Barokah
sangat kesulitan dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah ketika membaca Al-
Qur’an, karena metode yang digunakan tidak sesuai dengan keadaan siswa.
Metode yang digunakan yaitu metode An-Nahdliyah yang dimana penerapan
metode tersebut menggunakan ketukan dengan maksud memberi tanda atau
isyarat saat membaca, kesulitan siswa dikarenakan para lansia sangat sulit untuk
mengingat tanda yang telah diajarkan oleh guru.*

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, pemilihan metode dalam
pembelajaran Al-Qur’an sangat diperlukan oleh guru, agar anak-anak dapat
memahami dan memparaktikan bacaan Al-Qur’an yang baik, proses
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. Sebaliknya,
pemilihan metode yang kurang tepat dapat membahayakan bagi anak-anak
dalam membaca Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an berperan penting untuk
menumbuhkan rasa cinta mereka kepada Allah SWT dan kitab suci Nya.
Pemilihan metode adalah faktor terpenting yang mendorong semangat anak-
anak dalam mempelajari Al-Qur’an, motivasi belajar dari orang tua khususnya

menjadi salah satu alasannya.

# Farhana, Maryam Yuliati, dll, Belajar Membaca Al-Qur’an Bagi Lansia Di TPQ An-
Nahdliyah Al-Barokah Kelurahan Kanigaran, Journal Community Of Engagement, 2022, 1 (1), 49-
56



Pengajaran Al-Qur’an merupakan bagian dari pendidikan Nasional yang
berdasarkan pada Pancasila sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa.
Pembelajaran Al-Qur’an untuk semua umat Islam dari segala usia termasuk
lanjut usia (lansia) yang memiliki hak untuk bisa belajar. Seperti termuat dalam
Undang-undang Republik Indonesia No. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan
lansia. Belajar tidak memiliki batas ruang usia sesuai dengan Undang-undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) bab VI (jalur, jenjang, dan jenis pendidikan) bagian kesembilan
(pendidikan keagamaan) pasal 30.>

Masyarakat muslim buta aksara Al-Qur’an di Indonesia masih tinggi.
Berdasarkan hasil survei Kemenag tahun 2023, sekitar 38,49 % muslim
Indonesia belum bisa membaca Al-Qur’an. Sesuai dengan realita yang ada,
maka kepedulian yang harus dimunculkan agar muslim yang buta huruf Al-
Qur’an bisa diselesaikan khususnya bagi lansia.®

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023 presentase lansia
mencapai 11,75 persen atau sekitar 22,6 juta orang.” Kondisi ini menunjukan
bahwa Indonesia memiliki banyak penduduk yang sudah mengalami masa tua
atau lansia. Adanya presentase ini memunculkan data lansia di Indonesia begitu

banyak, namun yang bisa membaca Al-Qur’an hanya beberapa.

® Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sitem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung:
Nuansa Aulia, 2012), hlm. 12
6 Khoeron, https://kemenag.go.id/nasional/survei-kemenag-indeks-literasi-al-qur-an-
kategori-tinggi-wOA7W, diakses pada tanggal 12 Oktober 2023.
’ Direktorat Statistik Kesejahteraan Rakyat, Statistik Penduduk Lanjut Usia 2023,
(Jakarta: 2023) hlm. 12



Berdasarkan data hasil penelitian Direktorat Statistik Kesehjateraan Rakyat
yang diakses pada tahun 2023, maka perlu adanya metode pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Bahkan yang lebih membutuhkan lagi ialah umat Islam
yang lansia dan belum bisa untuk persiapan khusnul khotimah, mereka sudah
berumur tapi belum bisa membaca Al-Qur’an. Hal ini terjadi karena para lansia
memiliki banyak problem dalam kehidupannya. Salah satu masalah yang
dihadapi lansia ialah masalah psikologis. Aspek psikologis yang muncul
mempengaruhi aspek-aspek lain secara langsung. Misalnya, rasa kesepian,
kecemasan terhadap kematian dan sebagainya akan menyebabkan munculnya
sakit fisik.®

Ketidak mampuan membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan
makharijul huruf yang fasih akan menyebabkan kesalahan yang fatal. Imam
Jalaludin As-Suyuthiy menjelaskan ada dua macam kesalahan yang dapat
terjadi pada seseorang yang membaca Al-Qur’an tanpa tajwid, yaitu kesalahan
yang nyata pada lafaz yang dapat merubah dan tidak merubah makna serta
kesalahan yang tersembunyi.’ Perubahan makna yang terjadi akan berdampak
pada substansi Al-Qur’an yang tidak sesuai dengan pesan yang akan Allah SWT
sampaikan melalui firman Nya. Maka kefasihan dalam membaca Al-Qur’an
menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan diperbaiki ketika

terdapat kesalahan.

8 Zahid, https://m.eramuslim.com/berita/nasional/ironi-65-masyarakat-indonesia-buta-
huruf-al-quran.htm, diakses pada tanggal 17 Januari 2018.
® Muhammad Wahyudi, //mu Tajwid Plus, (Surabaya, Halim Jaya, 2008) hlm. 6




Metode Ummi merupakan metode baru yang disusun oleh Masruri dan A.
Yusuf MS. Mereka berasal dari Surabaya, Jawa Timur. Dengan naungan resmi
Ummi Foundation, metode ini ditulis pada tahun 2007. Di setiap daerah
mempunyai cabang dari Ummi Foundation yang biasa disebut Ummi Daerah,
yang bertugas mengelola seluruh lembaga-lembaga yang menggunakan metode
Ummi di daerah yang dekat dengan Ummi Daerah tersebut.’® Metode Ummi
adalah metode yang mengenalkan cara membaca Al-Qur’an dengan tartil.
Metode ini sudah terbukti mampu mengantarkan anak-anak untuk membaca Al-
Qur’an dengan tartil. Dalam pembelajarannya metode Ummi menggunakan
media berupa buku jilid 1-6, jilid dewasa, buku tajwid, buku gharib, dan alat
peraga. Materi yang dibahas meliputi tartil, makharijul huruf, ilmu tajwid, tahfiz
dan doa sehari-hari. Dalam rangka memudahkan proses belajar Al-Qur’an,
metode ini hanya menggunakan lagu yang khusus dengan dua nada yaitu tinggi
dan rendah, maka metode ini sangat cocok digunakan untuk pemula karena
masih menggunakan nada yang sederhana.™

Pendekatan yang digunakan dalam metode Ummi adalah pendekatan bahasa
ibu, yaitu metode langsung (Direct Methode), diulang-ulang (Repeatation), dan
kasih sayang yang tulus.'? Buku belajar baca Al-Qur’an ini terdiri dari dua versi

yaitu jilid untuk anak-anak dan dewasa. Metode serta alat peraga yang

10 www.metodeUmmi.org, diakses pada tanggal 30 Juli 2020, pukul 21:00.
1 Lusi Kurnia Wijayanti, “Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Pada Orang Dewasa”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), hlm. 22
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12 Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, (Surabaya, Ummi Foundation), hlm.



digunakan sangat fleksibel sehingga sampai saat ini banyak lembaga yang
menerapkan metode Ummi untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada siswanya.

Pondok pesantren Ahsanu ‘Amala merupakan suatu yayasan pendidikan Al-
Qur’an yang dikhusukan kepada lansia yang telah berkomitmen mengusung
pendidikan keagamaan sejak didirikan pada tahun 2021 dan senantiasa
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh santri lansia dengan
karakteristik yang beragam dan mewujudkan peyelenggaraan pendidikan
keagamaan yang dapat memberikan pengetahuan dan bekal, sehingga
mendorong masyarakat lansia untuk selalu belajar tentang pendidikan
keagamaan.®

Pondok pesantren Ahsanu ‘Alama didirikan oleh Syahriar Reza SP. dan Sri
Astuti SP. Dalam mewujudkan pendirian pondok pesantren Ahsanu ‘Amala
dibantu oleh Ustaz Andi Alif Rahman Saleh selaku tokoh agama dalam
membangun ide gagasan akademiknya sehingga proses pembelajaran di pondok
pesantren Ahsanu ‘Amala dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala berlokasi di Jl. Kantil, Wedomartani,
Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakrata.'

Keistimewaan Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala yaitu memiliki ciri khas
dalam kegiatan keagamaan yang membuat pondok pesantren ini berbeda
dengan pondok pesantren Lansia pada umumnya, di pondok pesantren ini

terdapat tiga program kelas, yang pertama ialah program cahaya senja yang diisi

13 Hasil wawancara dengan bapak Fadhillah ( Ustaz Pesantren Ahsanu ‘Amala), pada hari
senin, 3 juni 2024, 16.00, di tempat.

14 Hasil wawancara dengan bapak Musa Jundana (Ustaz Pesantren Ahsanu ‘Amala) pada
hari Senin, 3 juni 2024, 15.30, di tempat.



oleh lansia dengan kemampuan rendah dalam membaca Al-Qur’an, seperti
belum bisa atau kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, dan praktik ibadah
salatnya yang belum sempurna. Lebih spesifiknya pada tingkatan ini para lansia
difokuskan untuk belajar membaca Al-Qur’an, bacaan-bacaan wajib dalam
salat fardu dan praktik salat beserta taharah dengan benar. Pada tingkatan
selanjutnya ialah kelas senja bahagia, pada kelas ini para lansia difokuskan
untuk menerima pembelajaran terkait pelatihan tahsin Al-Qur’an, cara agar
menjalankan salat dengan khusyu’ dan mempelajari kitab fiqih. Selanjutnya
tingkatan yang paling atas ialah kelas senja mulia, pada kelas ini para lansia
difokuskan untuk pembiasaan mengerjakan amalan-amalan harian, seperti
selawat, zikir, salat sunah dan yang lainnya. Adapun beberapa kelas yang telah
disesuaikan dengan kemampuan para lansia, program yang harus dilaksanakan
oleh semua santri lansia yaitu salat berjamaah.™

Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala terdapat petugas yang dapat memastikan
semua kebutuhan lansia terpenuhi dengan memiliki catatan tentang
penghuninya terutama yang membutuhkan perawatan secara khusus dan apa
saja yang dibutuhkan sehari-hari. Seperti kegiatan dari puskesmas yang
dilaksanakan setiap satu bulan sekali untuk mengontrol kesehatan para santri
lansia dan tempat istirahat yang maksimal dihuni 2 orang. Namun, beberapa

pondok pesantren terdapat memberikan kesan “kurang layak” untuk dihuni para

15 Hasil wawancara dengan ibu Sri Astuti SP. (Pengasuh Pesantren Ahsanu ‘Amala),
pada hari Senin, 13 Mei 2024, pukul 16.30, di tempat.



lansia karena kurangnya fasilitas serta lingkungan yang dinilai tidak dapat
memberikan ketenangan bagi psikologis lansia.'®

Selain hal di atas, kegiatan keagamaan di pondok pesantren Ahsanu ‘Amala
ini juga sudah terbukti hasil dan manfaatnya, hal ini dibuktikan dari hasil
wawancara yang menunjukan bahwa santri lansia yang masuk dengan kondisi
belum mengenal huruf hijaiyah kemudian mengikuti pembelajaran keagamaan
di pondok pesantren tersebut yang akhirnya paham dan dapat melafalkan
dengan baik, selain itu salah satu kegiatan keagamaan yang berupa pembiasaan
qiyam al-lail dan salat berjamaah juga diterapkan di rumah masing-masing
santri, hal ini dapat diketahui setelah pulang dari pondok tidak sedikit santri
yang saling mengingatkan untuk giyam al-ldil dan salat berjamaah melalui Grup
WhatsApp.*’

Dari latar belakang di atas, peneliti memutuskan Pondok Pesantren Ahsanu
‘Amala sebagai objek penelitian, dikarenakan pondok pesantren lansia ini
belajar membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Ummi
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Lansia Di

Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta”.

16 Hasil wawancara dengan bapak Syahriar Reza SP. (Pengasuh Pesantren Ahsanu
‘Amala), pada hari Jum’at, 16 Agustus 2024, pukul 13.00 WIB, di tempat.

7 Hasil wawancara dengan bapak Syahriar Reza SP. (Pengasuh Pesantren Ahsanu
‘Amala), pada hari Senin, 13 Mei 2024, pukul 16.30 WIB, di tempat.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dapat dijadikan

sebagai rumusan masalah penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
metode Ummi pada santri lansia di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana dampak implementasi metode Ummi dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada lansia di Pondok Pesantren Ahsanu
‘Amala Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta?

Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri lansia di Pondok Pesantren

Ahsanu ‘Amala Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk, yaitu:

1.

Mengetahui dan mendeskripsikan implementasi pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan metode Ummi dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada santri lansia di Pondok Pesantren Ahsanu
‘Amala Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

Mengetahui dan mendeskripsikan dampak implementasi metode Ummi
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri lansia

di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.
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3. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri lansia
di Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman Daerah Istimewan

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan, yaitu:
1. Manfaat teoristis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
pengembangan metode pembelajaran Al-Qur’an.
b. Menambah ilmu tentang metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan desain
penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif
khususnya yang terkait dengan metode pembelajaran Al-Qur’an.
b. Bagi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
Menambah pengalaman mengenai implememtasi pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an. Sehingga mahasiswa lebih teliti lagi

dalam pemilihan metode pembelajaran Al-Qur’an.



C.

11

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi bagi masyarakat lansia
terutama yang berada di wilayah Sleman dan sekitarnya yang belum
mengikuti kegiatan keagamaan karena pentingnya mencari bekal

kehidupan di akhirat.
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E. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil kajian beberapa karya ilmiah sejauh pengetahuan peneliti
ada beberapa karya tulis yang merupakan penelitian yang terkait, diantaranya:

Pertama, skripsi Lusi Kurnia Wijayanti, UIN Maulana Malik Ibrahim,
2016, yang berjudul “Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Pada Orang Dewasa Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Di Majelis Qur’an (MQ) Madiun”. Terdiri dari VI bab dan 110 halaman, jenis
penelitian menggunakan penelitian lapangan dengan metode deskriptif
kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penyimpulan data. Hasil
penelitian ini adalah setelah penerapan metode Ummi pada peserta didik dewasa
menunjukan hasil positif, yaitu peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Peningkatan ini meliputi pengetahuan huruf hijaiyah, bacaan Al-Qur’an yang
lebih baik sesuai tajwid. Hal ini menunjukan efektivitas metode Ummi dalam
pembelajaran Al-Qur’an bagi pemula.'®

Persamaan penelitian Lusi Kurnia Wijayanti dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama membahas pembelajaran Al-Qur’an dengan metode
Ummi untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian Lusi Kurnia Wijayanti berfokus pada

pembahasan yang objeknya anak-anak remaja yang hanya mengaji Al-Qur’an

18 Lusi Kurnia Wijayanti, Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Pada Orang Dewas Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Madiun: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016)



13

saja, sedangkan apa yang peneliti lakukan fokus pada santri lansia yang tidak
hanya mengaji Al-Qur’an saja yang meliputi kajian fiqih, kajian hadis, kajian
tafsir dan kajian sirah nabi dalam menambah pengetahuan tentang ilmu
keagamaan.

Kedua, skripsi Ulfa Nur Rohmawati, IAIN Ponorogo, 2019, yang berjudul
“Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Bagi Dewasa Madya Di Dusun Sidowayah Desa Sidoharjo Kecamatan
Jambon Kabupaten Ponorogo”. Terdiri dari VI bab dan 78 halaman, jenis
penelitian menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan studi kasus,
pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi, sedangkan analisis data penelitian ini menggunakan mereduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah
pembelajaran menggunakan metode Ummi bagi dewasa madya, saat ini para
dewasa telah lebih baik dalam pembacaan Al-Qur’an ketika metode Ummi ini
diterapkan kepada dewasa madya di Dusun Sidowayah, mereka telah
memperbaiki bacaan Al-Qur’an dan pengucapan huruf hijaiyyah.*

Persamaan penelitian Ulfa Nur Romawati dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama membahas pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
metode Ummi untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Ulfa Nur Rohmawati fokus pada

dewasa madya dan bertempat di masjid yang kekurangan guru dan fasilitas

19 Ulfa Nur Rohmawati, Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Bagi Dewasa Madya Di Dusun Sidowayah Desa Sidoharjo Kecamatan Jambon
Kabupaten Ponorogo (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019), him. 73-74
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tempat, sedangkan yang peneliti lakukan fokus pada lansia yang cenderung
lebih tua dan bertempat di Pondok Pesantren yang memiliki banyak guru dan
fasilitas yang lengkap dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Ketiga, skripsi Etwin Fidaroyani, fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan,
2021, yang berjudul “Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Yayasan Nurul Madani Desa Kincang
Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun”. Terdiri dari VI bab dan 87 halaman,
jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan studi
kasus, pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data penelitian ini menggunakan
kondensasi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
adalah penerapan metode Ummi dalam belajar membaca Al-Qur’an di Yayasan
Nurul Madani dengan pengulangan materi yang belum lancar, siswa sangat
bersemangat dan gembira. Para siswa semakin fasih dalam pelafalan makhorijul
hurufnya.?

Persamaan penelitian Etwin Fidaroyani dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas pembelajaran Al-Qur’an di
pondok pesantren dengan metode Ummi untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Etwin
Fidaroyani berfokus pada santri yang hanya mengikuti pembelajaran Al-Qur’an

saja dan tidak menetap di pondok pesantren, sedangkan yang peneliti lakukan

20 Etwin Fidaroyani, “Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an”, (Madiun: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2021), hlm. 77
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berfokus pada santri lansia yang menetap di pondok pesantren untuk belajar
hidup mandiri, saling menghormati dan mempelajari Al-Qur’an. Hal tersebut
membuat peneliti ingin meneliti para lansia yang sedang belajar bisa membaca
dengan fasih sesuai makhorijul hurufnya, dan mengajarkan tentang adab kepada
Al-Qur’an.*

Keempat, jurnal Junaidin Nobisa dan Usman, jurnal ilmiah, 2020, yang
berjudul “Penggunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an”. Artikel
ini terdiri dari 70 halaman, jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode Ummi telah sistematis, telah ditetapkan kompetisi
dasar.??

Persamaan penelitian Junaidin Nobisa dan Usman dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas penerapan metode klasikal dalam
pembelajaran Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Junaidin
Nobisa dan Usman lebih fokus kepada beberapa anak-anak, sedangkan yang
peneliti lakukan lebih fokus kepada santri lansia. Dengan hal ini peneliti
berkeinginan untuk menerapkan metode klasikal tersebut di Pondok Pesantren
Ahsanu ‘Amala Sleman Yogyakarta, bertujuan agar para lansia belajar
membaca dan lebih mudah mengucapkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan lebih

tartil.

21 Dr. Fahid Bin Abdirrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an studi Kompleksitas Al-Qur’an
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 82-84

22 Junaidin Nobisa dan Usman, “Penggunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an”, jurnal ilmiah, 2020, him. 24
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Kelima, jurnal Iys Nur Handayani dan Suismanto mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, jurnal ilmiah, 2018 yang berjudul
“Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Alquran pada
Anak”. Artikel ini terdiri dari 114 halaman, jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah adalah sebagian besar anak
pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta sudah mencapai
jilid yang sesuai dengan target yang telah ditentukan.?®

Persamaan penelitian Iys Nur Handayani dan Suismanto dengan penelitian
yang peneliti lakukan yaitu sama-sama fokus meneliti tentang penerapan
metode pembelajaran membaca Al Qur’an. Sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian Iys dan Suismanto lebih fokus kepada anak-anak di TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta, sedangkan yang peneliti lakukan lebih fokus
kepada para santri lansia di pondok pesantren Ahsanu ‘Amala Sleman

Yogyakarta.

23 Tys Nur Handayani dan Suismanto, “Metode Sorogan dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Alquran pada Anak ” Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini,
3(2),2018, him. 112
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk menunjukan kerangka pemikiran penulis dalam karya ilmiah ini,
penulis menyusun pembahsan menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari sub-sub

bab saling terkait erat dan membentuk satu kesatuan yang utuh, yaitu:

BAB I, yaitu pendahuluan yang berisi : latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab
pertama adalah kerangka awal dari penelitian yang nantinya akan

dikembangakan pada bab-bab berikutnya.

BAB 11, berisi kajian teori dan metode penelitian. Landasan teori Telaah
hasil penelitian dan kajian teori, berisi tentang tinjauan pustaka. Dan kajian
teoristis terdiri dari: metode Ummi dan pembelajaran Al-Qur’an. Bab II ini
merupakan kerangka berfikir untuk membentuk atau memecahkan rumusan

masalah yang ada dalam penelitian.

BAB III, berisi tentang gambaran umum pondok, Metode penelitian, dalam
bab ini akan menjelaskan tentang metode yang digunakan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian yaitu meliputi : Pendekatan dan jenis penelitian, prosedur

pengumpulan data dan teknis analisis data.

BAB 1V, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, Deskripsi data,
dalam hal ini berisi tentang hasil penelitian di lapangan yang terdiri atas
gambaran umum lokasi penelitian, sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ahsanu

‘Amala Sleman Yogyakarta, penerapan metode Ummi dalam meningkatkan
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kemampuan membaca Al-Qur’an dan faktor-faktor yang menjadi penghambat

penerapan metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an.

BAB V, yaitu bab penutup dari pembahasan penelitian, meliputi
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Peneliti akan meyertakan daftar

pustaka, lampiran biografi di bagian akhir guna untuk melengkapi skirpsi ini.



